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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  Penelitian 

Pendidikan lmerupakan lbagian lintegral ldalam lpembangunan, lproses 

lpendidikan ltak ldapat ldipisahkan ldari lproses lpembangunan litu lsendiri l(Hamalik, 

l2011). lPendidikan lnasional lmerupakan lsalah lsatu lsektor lpembangunan lnasional 

ldalam lupaya lmencerdaskan lkehidupan lbangsa. lPendidikan lnasional lberfungsi 

lmengembangkan ldan lmembentuk lwatak lserta lperadaban lbangsa lyang lbermartabat 

ldalam lrangka lmencerdaskan lkehidupan lbangsa l(UU lRI lNomor l20 lTahun l2003 

ltentang lSistem lPendidikan lNasional). lDemi lmewujudkan ltujuan ldari lpendidikan 

lnasional lpemerintah lIndonesia lmerancang lkurikulum lpendidikan lyang lterus 

ldikembangkan lsesuai ldengan lperkembangan lzaman. lKeberhasilan ldalam lproses 

lpendidikan ltidak lhanya ldipengaruhi loleh lkurikulum lyang ldigunakan, ltetapi ljuga 

ldipengaruhi loleh lfaktor llainnya lseperti lkualitas ltenaga lpendidik, lmedia 

lpembelajaran lyang ldigunakan lserta lsarana ldan lprasara lyang lmemadai. l 

Kualitas lpendidikan ldi lIndonesia lmasih ltergolong lkategori lrendah. lSesuai 

ldengan lhasil lsurvei lyang ldilakukan loleh lProgramme lfor lInternational lStudent 

lAssessment l(PISA) ltahun l2018 lmenunjukkan lbahwa lIndonesia lberada lpada lurutan l
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ke-74 ldari l79 lnegara lyang lmengikuti lsurvei lPISA. lHasil lPISA lyang ldirilis loleh 

lOrganisation lof lEconomic land lDevelopment l(OECD) lmenunjukkan lsiswa-siswi 

lIndonesia lmemiliki lkemampuan lmembaca, lmatematika ldan lsains ldi lbawah lrata-

rata lnilai lOECD. lDalam lmembaca lIndonesia lberada lpada lperingkat lke-74 ldengan 

lskor l371. lDalam lmatematika lIndonesia lmenempati lperingkat lke-73 ldengan lskor 

l379. lSementara lkemampuan lsains lsiswa lIndonesia lberada lpada lperingkat lke-70 

ldengan lskor l396 l(Detik lNews, l2019). lSejalan ldengan lhasil lPISA, lrata-rata lnilai 

lUjian lNasional lkimia lsiswa ldi lProvinsi lBali lmengalami lpenurunan ldari l61,64 lpada 

ltahun lajaran l2017/2018 lmenjadi l57,62 lpada ltahun lajaran l2018/2019 

l(Kemendikbud, l2018). lRendahnya lcapaian lhasil lbelajar lsiswa lIndonesia 

lmenunjukkan lbahwa lkegiatan lpembelajaran ldi lkelas lbelum lberjalan lsecara lefektif 

ldan lefisien. lHasil lbelajar lsiswa ldipengaruhi loleh lbeberapa lfaktor latau lkomponen 

ldiantaranya lkurikulum, lbakat, lminat, lmodel lmengajar, lmetode lmengajar, lsaran ldan 

lprasaran, lpendekatan lmengajar ldan lbeberapa lfaktor llainnya. lOleh lkarena litu, 

ldibutuhkan linovasi ldan lkreativitas lseorang lguru ldalam lmenciptakan lpembelajaran 

lyang lmenyenangkan lbagi lsiswa. lBerbagai lupaya lyang ldapat ldilakukan luntuk 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa ldiantaranya lmenerapkan lstrategi, lmetode ldan 

lmodel lpembelajaran lyang lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa, lmenggunakan lmedia 

lpembelajaran linteraktif, lmengembangkan llembar lkerja lsiswa l(LKS), lmodul, 

lmaupun l lmengembangkan lbuku lajar. l 

Pengembangan lbuku lajar lmerupakan lsalah lsatu lupaya lyang lcukup lefektif 

luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa. lWafa l(2018) lmenyatakan lbahwa lsalah 

lsatu lupaya luntuk lmeningkatkan lmutu lpendidikan ladalah lmelalui lpembuatan 
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lbukulajar lyang lbermutu. lOktavianie let lal.(2018) lmengembangkan lbuku lpengayaan 

lkimia lberbasis lkontekstual lpada lkonsep lelektrokimia ldan l lefektif lmeningkatkan 

lhasil lbelajar lsiswa. lPengembangan lbuku lajar lkimia lbermuatan lnilai lkarakter lsesuai 

ldengan lkurikulum l2013 ldilakukan loleh lIkhwani ldan lMaulidi l(2018) lmenunjukkan 

lbahwa lbuku lajar lyang ldikembangkan lmampu lmeningkatkan lhasil lbelajar ldan 

lmengubah lkarakter lsiswa lmenjadi llebih lbaik. lWidiastari l(2019) lmengembangkan 

lbuku lajar lkimia lberbasis lrepresentasi ljamak luntuk lsiswa lkelas lXI ldan lterbukti 

lmampu lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa. lRamdoniati l(2019) lmengembangkan 

lbahan lajar lkimia lberbasis lproblem lbased llearning ldan lmampu lmeningkatkan 

lpemahaman lkonsep lpeserta ldidik. lHasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lbeberapa 

lpeneliti ltersebut lmenunjukkan lbahwa lpengembangan lbuku lajar lterbukti lefektif 

luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa. lHal lini ldikarenakan lbuku lajar lmerupakan 

lsalah lsatu lsumber lbelajar lutama lyang ldigunakan loleh lguru ldan lsiswa ldalam lproses 

lpembelajarn ldi lsekolah. lBuku lajar lberfungsi luntuk lmengarahkan laktivitas lpeserta 

ldidik ldalam lproses lpembelajaran ldan lsebagai lalat levaluasi l(Alfikri let. lal l2019). l 

Buku lajar lmenjadi lsalah lsatu lmedia lpembelajaran lyang lpenting ldalam 

lpembelajaran lsains. lSalah lsatu lcabang lilmu lsains ladalah lkimia. lAda ldua lhal lyang 

lberkaitan ldengan lkimia lyang ltidak lbisa ldipisahkan, lyaitu lkimia lsebagai lproduk 

l(pengetahuan lkimia lyang lberupa lfakta, lkonsep, lprinsip, lhukum, ldan lteori) ldan 

lkimia lsebagai lproses lyaitu lkerja lilmiah l(Mulyasa, l2006). lOleh lkarena litu, ldalam 

lmempelajari lilmu lkimia ltidak ldapat llepas ldari lpraktek lkerja ldi llaboratorium ldan 

lpenggunaan lbahan-bahan lkimia. lFitriya ldan lMitarlis l(2020) lmenyatakan lbahwa 

lsebagian lbesar lpeserta ldidik lmelaksanakan lpraktikum lmenggunakan lbahan 
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lkimialberbahaya ldan ltanpa lmenggunakan lalat lpelindung. lPeserta ldidik lbelum 

lmengetahui lsifat lbahan lkimia, lbahaya ldari lbahan lpraktikum, larti lsimbol lkimia, 

lcara lpemakaian lalat lpelindung ldiri ldan lcara lmembuang llimbah lpraktikum lyang 

ltepat l(Anisah l& lAzizah, l2016). lHal lini ljika ldibiarkan lbegitu lsaja ldapat 

lmembahayakan lkeselamatan lpraktikan. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lpraktikum 

lyang laman ldan lramah llingkungan ldengan lmeminimalisir ltimbulnya llimbah 

lberbahaya lserta lmencegah latau lmengurangi lterjadinya lkecelakaaan lsaat 

lpraktikum. lSalah lsatu lcara lyang ldapat ldilakukan luntuk lmengatasi lpermasalahan 

lini ladalah lmenerapkan lprinsip-prinsip lkimia lhijau ldalam lproses lpembelajaran. l 

Fokus lkajian ldari l lgreen lchemisty ladalah lpenerapan lsejumlah lprinsip lkimia 

ldalam lmerancang, lmenggunakan ldan lmemproduksi lbahan lkimia luntuk 

lmengurangi lpemakaian latau lproduksi lzat lberbahaya luntuk lmencegah lterjadinya 

lpencemaran llingkungan ldan ldampak lnegatif lterhadap lkesehatan l(Nurbaity, l2011). 

lKonsep ldan lpendekatan lgreen lchemistry lsangat lcocok lditerapkan ldalam lproses 

lpembelajaran lkimia ldi lsekolah lkarena ldapat lmemupuk ldan lmenumbuh 

lkembangkan lrasa lkepedulian lsiswa lterhadap llingkungan l(Nurbaity, l2011; lRosita 

let. lal l2014; lShamugathan l& lKarpuwedan, l2017; lListyarini let. lal l2019; lFitriya l& 

lMitarlis, l2020). lPenerapan lprinsip lkimia lhijau ljuga ljuga lefektif lmeningkatkan 

lhasil lbelajar lsiswa l(Retnowati let. lal l2012; lAstuti l& lRaida, l2014; lRosita let. lal 

l2014; lRedhana l& lMerta, l2017). lBerdasarkan lhal ltersebut, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lpenerapan lkonsep lgreen lchemistry ldapat lmemberikan ldampak lyang lpositif. 

ldalam lproses lpembelajaran lkimia l. l 
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Pada lumumnya, lkonsep lgreen lchemistry l lditerapkan ldi llaboratorium. 

lMeskipun ldemikian, lmenurut lKlingshirn l(2009) lpengintegrasian lkimia lhijau ltidak 

lharus lterfokus lpada llaboratorium. lCann l(2009) ldalam lpenelitiannya lmemberikan 

lrekomendasi lkepada lpara lpendidik luntuk lmengintegrasikan lkonsep lkimia lhijau lke 

ldalam lbuku lteks. lNamun, lselama lini lbuku lajar lyang ldigunakan lsiswa ldi lsekolah 

lbelum lmengakomodasi lkarakteristik lmateri lkimia lyang lberorientasi llingkungan. 

lHal lini ldidukung loleh lhasil lstudi lpendahuluan lterhadap lbuku-buku lSMA ldi 

lIndonesia lyang ldilakukan loleh lYusmaita l(2013), ldiketahui lbahwa lisu lsosial-sains 

lkimia lhijau lbelum lterintegrasi ldalam lbuku-buku lpelajaran. lHasil lstudi 

lpendahuluan lyang ltelah ldilakukan lterhadap lGuru lKimia lSMA lSe-Bali lpada ltahun 

l2020 lmenunjukkan lbahwa l l78,2% lguru lmenyatakan lbelum ladanya lbuku lajar lyang 

lmengintegrasikan lprinsip-prinsip lkimia lhijau ldan l100% lguru lmenyatakan 

lpentingya lmengintegrasikan lprinsip-prinsip lkimia lhijau lke ldalam lbuku lajar lkimia 

latau lpembelajaran lkimia ldi lSMA. lOleh lkarena litu, lperlu ladanya lbuku lajar lkimia 

lyang lmemuat lkonsep lgreen lchemistry lagar lsiswa ldapat llebih lmemahami lmateri 

lkimia ldan lmengaitkannya ldengan lkehidupan lsehari-hari. lNamun, lpenelitian 

lmengenai lpengembangan lbuku lajar lkimia lhijau lmasih lsangat lsedikit. lSalah lsatu 

lpenelitian lmengenai lpengembangan lbuku lajar lkimia lhijau ldilakukan loleh lDewi 

l(2019). lBuku lajar lkimia lhijau lyang ldikembangkan loleh lDewi l(2019) lpada ltopik 

lkimia lSMA lkelas lXI lsemester l2 lyaitu lasam-basa, lkesetimbangan lion ldalam llarutan 

lgaram, llarutan lpenyangga, ltitrasi lasam-basa, lsistem lkoloid. lMengingat lmasih 

lsangat lterbatasnya lpenelitian lmengenai lbuku lajar lkimia lhijau lmaka 
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lperluldikembangkan lbuku lajar lkimia lhijau lpada ltopik llainnya luntuk lmeningkatkan 

lhasil lbelajar lkimia lsiswa ldan lmenciptakan l lpembelajaran lyang lramah llingkungan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah lyang lada, lpeneliti ldapat 

lmengidentifikasi lbeberapa lpermasalahan. lMasalah-masalah lyang lteridentifikasi 

ladalah lsebagai lberikut. 

1. Kualitas lpendidikan ldi lIndonesia lmasih lrendah. 

2. Buku lajar lyang ldigunakan lsiswa ldi lsekolah lbelum lmengintegrasikan lkonsep 

lkimia lhijau l(green lchemistry) ldan lkegiatan lpraktikum lyang ldilakukan lsiswa 

lbelum lmenerapkan lpenggunaan lbahan lramah llingkungan. l 

3. Buku lajar lkimia lhijau lyang ltelah ldikembangkan loleh lpeneliti llain lmasih 

lterbatas lpada lbeberapa ltopik.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pelaksanakan lpenelitian ldiperlukan lpembatasan lterhadap lmasalah lyang 

ldibahas lagar lpenelitian ltidak lmeluas ldari lkonteks lyang ltelah lditentukan. l 

lBerdasarkan lidentifikasi lmasalah ldi latas, lmaka lyang lakan lmenjadi lfokus 

lpembahasan lpada lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut. l 

1. Buku lajar lkimia lSMA lyang ldigunakan lsiswa lbelum ldilengkapi ldengan lprinsip-

prinsip lkimia lhijau. l 
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2. Buku lajar lkimia lhijau lyang ltelah ldikembangkan l lmasih l lterbatas lpada lbeberapa 

ltopik. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan luraian llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraikan ldi latas, lmaka 

ldilakukan lpengembangan lbuku lajar lkimia lhijau ldengan lrumusan lmasalah lsebagai 

lberikut. 

1. Apakah lkarakteristik lbuku lajar lkimia lhijau lyang ldikembangkan? 

2. Bagaimanakah lvaliditas lisi, lbahasa ldan lmedia lbuku lajar lkimia lhijau lyang 

ldikembangkan? 

3. Bagaimanakah lketerbacaan lbuku lajar lkimia lhijau lyang ldikembangkan? 

4. Bagaimanakah lkepraktisan lbuku lajar lkimia lhijau lyang ldikembangkan? 

5. Bagaimanakah lkeefektifan lbuku lajar lkimia lhijau lyang ldikembangkan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldi latas, lmaka ltujuan lpenelitian lini ladalah 

lsebagai lberikut. 

1. Mendeskripsikan lkarakteristik lbuku lajar lkimia lhijau lyang ltelah ldikembangkan. 

2. Mendeskripsikan lvaliditas lisi, lbahasa, ldan lmedia lbuku lajar lkimia lhijau lyang 

ltelah ldikembangkan. 

3. Mendeskripsikan lketerbacaan lbuku lajar lkimia lhijau lyang ltelah ldikembangkan. 

4. Mendeskripsikan lkepraktisan lbuku lajar lkimia lhijau lyang ltelah ldikembangkan. 



8 
 

 
 

5. Mendeskripsikan lkeefektifan lbuku lajar lkimia lhijau lyang ltelah ldikembangkan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil lpenelitian ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lsecara lteoritis ldan 

lpraktis lsebagai lberikut. 

1. Manfaat lTeoritis 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenambah lreferensi lbuku lajar lterutama 

lbuku lajar lkimia lhijau lyang ldapat ldigunakan ldi lsekolah lsebagai lsumber lbelajar. 

2. Manfaat lPraktis 

a. Bagi lpendidik lkhususnya luntuk lguru lkimia, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat 

ldijadikan lsebagai lbahan lajar lyang ldapat ldigunakan ldalam lproses lkegiatan 

lbelajar lmengajar. 

b. Bagi lpeserta ldidik, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan lsebagai lbahan 

lbelajar luntuk llebih lmemahami lmateri lkimia ldan lmempermudah lpeserta 

ldidik ldalam lmencapai lkompetensi ldasar ldan ltujuan lpembelajaran. 

c. Bagi lsekolah, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan lsebagai lreferensi 

luntuk lmeningkatkan lmutu lsekolah ldan lmeningkatkan lkeberhasilan lprestasi 

lbelajar lsiswa lpada lproses lpembelajaran lkimia. 

d. Bagi lpeneliti llain, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan lsebagai 

lreferensi luntuk lmengetahui lcara lmengembangkan lbuku lajar lkimia lhijau 

l(green lchemistry) ldan lkarakteristik lbuku lyang ldikembangkan. 
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1.7 Definisi Operasional 

Definisi loperasional luntuk lbeberapa listilah lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut. 

1. Kimia lhijau latau lgreen lchemistry ladalah lkimia lramah llingkungan lyang 

ldiwujudkan ldalam lbentuk penerapan prinsip-prinsip kimia hijau dalam konten 

materi kimia dan lpraktikum lyang lmenggunakan lbahan lramah llingkungan latau 

lbahan kimia ldalam lskala lkecil l(mikro). l 

2. Hasil lbelajar lmerupakan lnilai latau lskor lyang ldicapai loleh lsiswa lberkaitan 

ldengan lpenguasaan lkompetensi pada aspek lpengetahuan. l 


